BAB V

PENUTUP

A. KESIMPILAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Strategi Guru PAI dalam Meningkatkan
Literasi Keagamaan Digital sebagai Upaya Kontra Radikalisme di Kalangan Gen Z di
SMAN 1 Gondang, maka dapat disimpulkan bahwa, Strategi guru PAI dalam
meningkatkan literasi keagamaan digital di SMAN 1 Gondang dilaksanakan melalui
pengintegrasian teknologi digital ke dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
Guru memanfaatkan berbagai media dan platform digital, seperti video pembelajaran,
presentasi interaktif, sumber belajar berbasis internet, serta media sosial yang edukatif
untuk memperkaya materi pembelajaran. Selain itu, guru menerapkan metode diskusi,
refleksi, dan pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) guna melatih peserta
didik agar mampu mengakses, memahami, menganalisis, serta mengevaluasi informasi

keagamaan secara kritis dan bertanggung jawab.

Implementasi strategi guru PAI dalam meningkatkan literasi keagamaan digital
menunjukkan bahwa peserta didik men ngalami peningkatan kemampuan dalam memilih
sumber informasi keagamaan yang kredibel, melakukan verifikasi terhadap informasi yang
diperoleh dari media digital, serta memahami ajaran Islam yang moderat. Guru berperan
sebagai fasilitator, pembimbing, sekaligus teladan dalam membangun budaya literasi
digital yang berlandaskan nilai-nilai keislaman, sehingga proses pembelajaran tidak hanya
berorientasi pada penguasaan materi, tetapi juga pada pembentukan sikap kritis, bijaksana,

dan bertanggung jawab dalam menggunakan media digital.
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Strategi guru PAI dalam meningkatkan literasi keagamaan digital berkontribusi
sebagai upaya kontra radikalisme di kalangan Generasi Z. Melalui pembiasaan berpikir
Kritis, penguatan nilai moderasi beragama, penanaman sikap toleransi, serta edukasi
mengenai  pentingnya menyaring informasi sebelum mempercayai maupun
menyebarkannya, peserta didik menjadi lebih mampu mengenali karakteristik konten yang
mengandung paham radikal, intoleransi, dan ujaran kebencian. Dengan demikian, literasi
keagamaan digital yang dibangun melalui strategi guru PAI berperan sebagai langkah
preventif dalam membentuk karakter peserta didik yang moderat, inklusif, serta mampu
memanfaatkan teknologi digital secara bijaksana sesuai dengan ajaran Islam yang

rahmatan lil ‘alamin.

B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan beberapa

saran sebagai berikut.

1. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam (PAI)

Guru PAI diharapkan terus mengembangkan inovasi pembelajaran berbasis teknologi
dengan memanfaatkan berbagai media digital yang edukatif, interaktif, dan sesuai
dengan perkembangan karakteristik Generasi Z. Guru juga perlu meningkatkan
kompetensi dalam literasi digital sehingga mampu membimbing peserta didik untuk
mengidentifikasi, menganalisis, dan mengevaluasi informasi keagamaan secara Kritis

serta mengarahkan mereka kepada sumber-sumber yang kredibel dan moderat.
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2. Bagi Pihak Sekolah

Sekolah diharapkan memperkuat kebijakan dan program yang mendukung
pengembangan literasi digital serta literasi keagamaan melalui penyediaan sarana dan
prasarana yang memadai, pelaksanaan pelatihan bagi guru, seminar literasi digital,
maupun kegiatan edukatif lainnya yang berkaitan dengan pencegahan radikalisme di
lingkungan sekolah. Kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan masyarakat juga perlu
terus ditingkatkan agar pembinaan karakter peserta didik berlangsung secara

berkesinambungan.

3. Bagi Peserta Didik

Peserta didik diharapkan mampu memanfaatkan media digital secara bijaksana,
bertanggung jawab, dan selektif dalam menerima maupun menyebarkan informasi
keagamaan. Selain itu, peserta didik perlu membiasakan diri melakukan tabayun atau
verifikasi terhadap setiap informasi yang diperoleh dari internet, sehingga tidak mudah
terpengaruh oleh konten yang mengandung unsur intoleransi, radikalisme, maupun

disinformasi.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Karena penelitian ini menggunakan teknik kualitatif dan hanya dilakukan di satu
sekolah, masih ada keterbatasan terkait lokasi penelitian. Jadi, supaya mendapatkan
gambaran yang lebih lengkap tentang efektivitas strategi guru PAI dalam meningkatkan
literasi agama digital sebagai upaya menangkal radikalisme, peneliti selanjutnya
disarankan untuk memperluas studi ke tingkat pendidikan, wilayah, atau pendekatan

penelitian yang berbeda, seperti penelitian kuantitatif atau metode campuran.
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